BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Figih (fighu) menurut bahasa, berarti paham atau tahu, atau pemahaman
yang mendalam yang membutuhkan pengarahan potensi akal.'Figih adalah salah
satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas tentang
persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik
kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan
Tuhannya. Beberapa ulama fikih seperti Imam Abu Hanifah mendefinisikan
fikih sebagai pengetahuan seorang muslim tentang kewajiban dan haknya
sebagai hamba Allah.?

Pembelajaran Fiqih adalah jalan yang dilakukan secara sadar, terarah dan
terancang mengenai hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan perbuatan
mukallaf baik bersifat ibadah maupun muamalah. Pembelajaran Figih bertujuan
agaranak didik mengetahui, memahami serta melaksanakan ibadah sehari-hari
dengan mengikuti tuntunan agama. Fiqih diajarkan kepada manusia dengan
tujuan untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan

berakhlak mulia, dan menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti,
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etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun
sosial.

Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu bagian
mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan
hukum islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, serta penggunaan pengalaman.’Dengan adanya
pembelajaran Fiqih diharapkan siswa dapat menjadi manusia yang selalu
berupaya dalam menyempurnakan iman, taqwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada kelas 1T di
MI Muhammadiyah 19 Paciran Lamongan pada mata pelajaran Figih tentang
tata cara sholat berjamaah. Siswa kelas II mengalami kesulitan dalam pelajaran
tersebut, yaitu dengan melihat nilai yang dibawah nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 65. Dari 16 siswa ada sebanyak 5 siswa
(30%) yang mendapat nilai di atas KKM, dan 11 siswa (70%) mendapat nilai di

bawah KKM, sehingga perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran.Rata-rata
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kelas untuk Kompetensi Dasar tersebut 57,18 sedangkan Kriteria Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan adalah 65.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata
pelajaran Fiqih, beliau menyampaikan bahwa pembelajaran Figih guru sering
menggunakan metode demonstrasi, ceramah dan penugasan, dan tidak adanya
media yang digunakan dalam proses pembelajaran, hal ini dapat menjadikan
siswa mudah bosan dan tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar.® Ketidakaktifan siswa pada pembelajaran Figih ini dikarenakan
rendahnya daya pemahaman siswa dalam memahami bahasa atau istilah-istilah
dalam figih.

Karateristik siswa kelas II masih tergolong kelas yang rendah, sehingga
siswa mudah jenuh, bosan, ramai, sering bermain dengan teman sebangku, tidak
fokus pada pelajaran, hal ini sering kita jumpai dalam proses belajar mengajar di
kelas. Dengan demikian para pengajar atau guru dianjurkan untuk memilih
metode yang didukung dengan media yang tepat dan cocok yang bisa
mengaktifkan siswa dalam belajar serta membantu para siswa dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

Keberhasilan seorang guru di dalam kelas bukan hanya sekedar
tercapainya suatu tujuan belajar, akan tetapi keberhasilan guru juga ditentukan

sejauh mana mereka mengembangkan kecakapan siswanya, karena guru sebagai
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agent of change. Guru juga harus mengembangkan kreativitas para siswa
melalui kecakupan motivasi dengan kondisi belajar yang kondusif.’

Dari beberapa paparan diatas, peneliti memilih menggunankan media
word square sebagai langkah alternatif. Hal ini sebagaiupaya peningkatan
pemahaman materi tata cara sholat berjamaah pada matapelajaran Fiqih melalui
media word squaredi kelas II MI Muhammadiyah 19 Paciran Lamongan.
Dengan diterapkannya media word square diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman dan keaktifan siswa dalam belajar pada mata pelajaran Fiqih
tersebut.

Media word square adalah media pembelajaran yang memadukan antara
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan jawaban
pada kotak-kotak jawaban. Mirip seperti mengisi teka-teki silang tetapi bedanya
jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak
tambahan dengan sembarang huruf penyamar atau pengecoh. salah satu dari
sekian banyak metode pembelajaran yang dapat dipergunakan guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Media ini merupakan kegiatan belajar mengajar
dengan cara guru membagikan lembar kegiatan atau lembar kerja sebagai alat
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah

diajarkan.
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Alasan dipilihnya media word square adalah dengan adanya media word
square guru dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui lembar kegiatan
atau lembar kerja yang didalamnya berisi soal dan jawaban yang terdapat dalam
kotak kata. Pembelajaran ini membutuhkan suatu kejelian dan ketelitian dalam
mencari pilihan jawaban yang ada dengan tepat.

Dari sinilah, peneliti akan melakukan penelitian tentang “peningkatan
pemahamanmateri tata cara sholat berjamaah pada matapelajaran fiqih melalui

media word square di kelas II MI Muhammadiyah 19 Paciran Lamongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada dua permasalahan yang
akan diajukan dalam penelitian ini.
1. Bagaimana penerapan media word square untuk meningkatkan pemahaman
materi tentang tata cara sholat berjamaah pada kelas II MI Muhammadiyah
19 Paciran Lamongan?
2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa tentang materi tata cara sholat
berjamaah pada kelas IT MI Muhammadiyah 19 Paciran Lamongan melalui

media word square?



C. Tindakan yang dipilih
Tindakan yang dipilih untuk peningkatan pemahaman siswa pada mata
pelajaran figih materi tata cara sholat berjamaah tersebut adalah dengan
menggunakan media word square. Hal ini dikarenakan mampu membawa siswa
mencapai tujuan pembelajaran (penguasaan materi pembelajaran) yang

berkenaan atau relevan bagi mereka dan bermakna dalam kehidupannya.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, penulis akan merumuskan
penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan media word square untuk meningkatkan
pemahaman tentang materi tata cara sholat berjamaah di kelas II MI
Muhammadiyah 19 Paciran Lamongan.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa tentang materi tata cara
sholat berjamaah di kelas II MI Muhammadiyah 19 Paciran Lamongan

melalui media word square?

E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya
akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal tersebut dibawah

ni:



1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas I MI Muhammadiyah 19 Paciran
Lamongan semester II tahun ajaran 2015/2016, karena kelas ini terdapat
kesulitan pada mata pelajaran Fiqih terutama pada peningkatan pemahaman
siswa pada mata pelajaran Fiqih materi tata cara sholat berjamaah

2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Fiqih kelas II Semester 1I,
dengan Kompetensi Dasar 3.1. Menjelaskan ketentuan tata cara sholat

berjamaah.

F. Signifikansi Penelitian
Harapan penulis terhadap penelitian ini agar mempunyai manfaat :
1. Bagi Penulis
Penelitian i mampu memberikan pengalaman bagi penulis
dalam menyusun karya ilmiah, sehingga dapat menambah wawasan
dan pengetahuan bagi penulis dalam menganalisis permasalahan
terutama dalam dunia pendidikan.
2. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran bagi
setiap ~ siswa agar dapat melaksanakan kewajibannya  untuk
menjalankan  perintah ~ Allah SWT, terutama bagi siswa ML

Muhammadiyah 19 Paciran Lamongan.



3.

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi guru
untuk selalu  bersemangat dalam mengarahkan siswa-siswinya, untuk
selalu menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi semua
larangannya.
Bagi Lembaga

Penelitian ini merupakan informasi bagi lembaga pendidikan,
khususnya bagi MI. Muhammadiyah 19 Paciran Lamongan,
berkenaan dengan peranan Guru dalam mendidik Siswa Siswi nya

sesuai dengan apa yang dianjurkan dalam agama Islam.

G. Peneliti Terdahulu

Guna melengkapi skripsi ini, penulis melakukan pengkajian terhadap

peneliti-peneliti yang relavan dengan penelitian ini, diantaranya:

1.

Peneliti yang dilakukan oleh Dia Kurnia Lestari dengan skrisi yang berjudul
“Penerapan Model Word Square Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar IPS Kelas IIT MI. Sunniyah Kisik Kalirejo Kabupaten Pasuruan”
tahun ajaran 2012. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan
model word square pada pembelajaran IPS kelas III MI. Sunniyah Kisik
Kalirejo Kabupaten Pasuruan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal

ini terbukti dari hasil yang diperoleh siswa sebelum penerapan



model word square, test siklus I pertemuan I skornya 57,2 dan pertemuan II
skornya76,2, pada siklus II pertemuan I mendapatkan skor 77,2 dan
pertemuan II skornya 83,7. Saran yang disampaikan kepada guru yaitu bagi
siswa yang belum mencapai ketuntasan individu, perlu adanya tindakan
khusus dari guru untuk mendapatkan hasil yang optimal.®

2. Peneliti yang dilakukan oleh Gusmitawati Supandi dengan skripsi yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Word Square Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Social”
Tahun Ajaran 20127, Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif word square dapat meningkatkan
hasil belajar siswa mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas IV B di
Sekolah Dasar Negeri Cibalagung 5 Bogor. Selain itu, bahwa penerapan
model pembelajaran ini dapat mengkatkan kualitas pelaksanaan
pembelajaran dikelas serta meningkatkan keaktifan, kerjasama siswadalam
proses pembelajaran.

3. Peneliti yang dilakukan oleh Budiyanto Skripsi dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Akhidah Akhlak dengan menggunakan metode word square

pada kelas IV di MI AL-Barokah Purwokerto Kabupaten Wonogiri Tahun

®Dia Kurnia Lestari,Penerapan Model Word Square Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
IPS Kelas 11l MI. Sunniyah Kisik Kalirejo Kabupaten Pasuruan, (Tahun ajaran 2012)
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Pelajaran 2011-2012°. Hasil tidakan siklus I hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari awalnya yang hanya 24% siswa yang hasil belajarnya
sesuai kriteria ketuntasan belajar menjadi 76% sedangkan pada tindakan
siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 90% siswa. Untuk itu
penggunaan metode word square mempunyai pengaruh besar dan dampak
positif terhadao kemajuan dunia pendidikan.

Berdasarkan penelitian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul peningkatan pemahaman materi tata cara sholat
berjamaah pada matapelajaran figih melalui media word square pada siswa
kelas I MI Muhammadiyah 19 Lamongan. Penelitian yang penulis lakukan
memiliki kesamaan dan perbedaan yakni  kesamaanya yakni dengan
penggunaan metodeword square, tetapi memiliki perbedaan pada materinya,
yaitu peneliti pertama, dan kedua pada mata pelajaran IPS dan yang ke tiga pada
mata pelajaran Akhidah Akhalak. Dalam hal ini penulis terfokus pada mata

pelajaran Figih guna untuk peningkatan pemahaman siswa.

®Budiyanto Peningkatan Hasil Belajar Akhidah Akhlak Dengan Menggunakan Metode Word Square
Pada Kelas IV Di MI AL-Barokah Purwokerto Kabupaten Wonogiri, (Tahun Pelajaran 2011-2012)



